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ABSTRAK

Keselamatan, Kesehatan Kerja (K-3) merupakan perlindungan tenaga kerja, serta hak
dasar tenaga kerja. Berdasarkan hal tersebut diperlukan identifikasi unsafe action, unsafe
condition dan analisis hubungan karakteristik pekerja, tingkat pengetahuan K-3, sikap K-
3 terhadap kecelakaan kerja di Industri Pakan Ternak Surabaya sehingga hasil penelitian
ini sebagai bahan perbaikan sistem K-3. Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan
karakteristik pekerja, tingkat pengetahuan K-3, sikap K-3. Kesimpulan penelitian ini
terdapat hubungan antara masa Kerja, unsafe action, unsafe condition terhadap kecelakaan
kerja dengan nilai berturut-turut 0,000; 0,001; 0,035, correlation coefficient berturut-turut
-0,627; 0,574; 0,387. Hubungan masa kerja dengan kecelakaan kerja yaitu, emakin tinggi
masa kerja seseorang tingkat kecelakaan yang terjadi semakin rendah dengan kekuatan
hubungan kuat, hubungan unsafe action dengan kecelakaan kerja yaitu, emakin tinggi
unsafe action maka tingkat kecelakaan yang terjadi semakin tinggi dengan kekuatan
hubungan kuat, hubungan unsafe condition dengan kecelakaan kerja yaitu semakin tinggi
unsafe condition maka tingkat kecelakaan yang terjadi semakin tinggi dengan kekuatan
hubungan lemah.

Kata kunci: unsafe action, unsafe condition, kecelakaan kerja

ABSTRAK

Occupational safety, health (K3) is the protection of workers, as well as the basic rights
of workers. Based on this, it is necessary to identify unsafe actions, unsafe conditions and
analyze the relationship between worker characteristics, K3 knowledge level, K3
attitudes towards work accidents in the Surabaya Livestock Feed Industry, so that the
results of this study can be used as material for improving the K3 system. The purpose of
this study was to determine the relationship between the characteristics of workers, the
level of knowledge of K3, OHS attitudes. The conclusion of this study is that there is a
relationship between tenure, unsafe action, unsafe condition and work accidents with
values of 0.000; 0.001; 0.035, respectively, correlation coefficient -0.627; 0.574; 0.387.
The relationship between years of service and work accidents, namely the higher the
tenure of a person, the lower the accident rate with the strength of a strong relationship,
the relationship between unsafe action and work accidents, namely the higher the unsafe
action, the higher the accident rate with the strength of a strong relationship, the
relationship between unsafe conditions and work accidents. work accidents, namely the
higher the unsafe condition, the higher the accident rate with the strength of the weak
relationship

Keywords: unsafe action, unsafe condition, work accidents
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data BPJS
Ketenagakerjaan, pada tahun 2017 angka
kecelakaan kerja yang dilaporkan sebanyak
123.041 kasus, sepanjang tahun 2018
meningkat menjadi 173.105 kasus, kemudian
pada tahun 2019 menegalami penurunan
menjadi 114.000 kasus kecelakaan, dan
kembali meningkatkan menjadi 177.000 kasus
kecelakaan kerja pada 2020. Tingginya
kecelakaan kerja yang terjadi menjadi salah
satu dampak negatif akibat berkembangnya
perindustrian.

Industri Pakan Ternak Surabaya
merupakan salah satu industri pakan ternak
yang maksimal dalam penerapan sistem
manajemen kesehatan dan keselamatan kerja.
Pada proses produksi, selain faktor mesin dan
bahan baku, faktor tenaga kerja juga harus
diperhatikan karena tenaga kerja berperan
untuk mengatur jalannya alur produksi

Berdasarkan hal tersebut diperlukan
suatu identifikasi unsafe action dan unsafe
condition pada pekerja di area produksi Industri
Pakan Ternak Surabaya, selain itu juga
dilakukan analisis hubungan karakteristik
pekerja, tingkat pengetahuan K-3, sikap K-3
terhadap kecelakaan kerja di Industri Pakan
Ternak Surabaya, sehingga nantinya hasil
penelitian ini  dijadikan sebagai bahan
petimbangan untuk dilakukan perbaikan sistem
K3. Kemudian tujuan dari penelitian ini yaitu
mengetahui hubungan karakteristik pekerja,
tingkat pengetahuan K-3, sikap K-3 terhadap
kecelakaan kerja di Industri Pakan Ternak
Surabaya.

METODE PENELITIAN

Langkah penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini meliputi, penentuan populasi &
sampel  penelitian, penentuan  variabel,
kemudian dilakukan pengumpulan data, setelah
itu dilakukan analisa data menggunakan
Univariat dan Bivariat, kemudian disimpulkan.

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Industri
Pakan Ternak Surabaya pada bulan Juni 2021
sampai Agustus 2021. Industri Pakan Ternak
Surabaya.

Variabel
Variabel penelitian ini terbagi menjadi

2, yaitu variabel independen dan variabel

dependen adalah:

1. Variabel independen yang meliputi usia,
masa kerja, pendidikan terakhir, pelatihan
K3 pengeetahuan K3, sikap K3, unsafe
condition, unsafe action

2. Variabel dependen yaitu kecelakaan kerja

Sumber Data

Data primer diperoleh secara langsung
dari obyek penelitian, terutama responden.
Teknik yang digunakan adalah melakukan
checklist observasi kondisi kerja dan pengisian
kuesioner. Data sekunder penelitian ini adalah
dokumentasi, jumlah pekerja, dan data
kecelakaan kerja.

Kesahatan dan Keselamatan Kerja

Menurut Irzal (2016), Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) merupakan upaya
untuk menciptakan tempat kerja yang aman,
sehat, bebas dari pencemaran lingkungan,
sehingga dapat melindungi dan bebas dari
kecelakaan kerja pada akhirnya dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas.
Menurut Suma’mur (2009) kecelakaan kerja
adalah kecelakaan yang berhubungan dengan
seluruh kegiatan di perusahaan termasuk ketika
sedang bekerja maupun perjalanan ke tempat
kerja.

Karakteristik Pekerja

Karakteristik adalah perilaku dan
kemampuan yang ada pada diri individu karena
karakteristik lingkungan yang dapat diukur dari
sikap, minat, dan kebutuhan. Karakteristik
setiap individu berbeda karena memiliki nilai-
nilai latar yang melekat pada individu yang
berbeda-beda pula (Moses dkk., 2014).

Menurut Raharjo (2013), usia dari
tenaga kerja dapat menjadi penyebab
kecelakaan kerja saat melakukan pekerjaan
tenaga kerja membutuhkan tenaga dalam
menyelesaikannya dan biasanya tenaga kerja
yang memiliki usia muda selaras dengan
fisiknya yang masih kuat.

Semakin lama masa kerja seseorang
maka seseorang tersebut akan memperoleh
pengalaman yang lebih banyak sehingga
kemungkinan pekerja melakukan pekerjaannya
lebih aman (Dzulfikar & Handayani, 2016).
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Masa kerja yang lama akan dapat menambah
pengetahuan serta meningkatkan kecakapan
seseorang dalam menyelesaikan pekerjaanya
dengan baik dan selamat (Paskarini & Rinanda,
2014).

Menurut Wibisono (2017), pekerja
dengan pendidikan terakhir SMK sebagian
besar tidak optimal dalam menyerap informasi
dengan pekerja yang memiliki jenjang
pendidikan yang lebih tinggi terkait potensi
bahaya lingkungan pekerjaan sehingga lebih
berpotensi mengalami kejadian near miss yang
lebih tinggi.

Tingkat Pengetahuan K3

Pengetahuan K3 adalah pengetahuan
tentang keselamatan dan kesehatan kerja yang
baik serta pengalaman kerja yang dimiliki oleh
tenaga  kerja, mengenai bahaya-bahaya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja
(Endriastuty & Adawia, 2018). Kesadaran
berperilaku K3 dapat meminimalisir potensi
bahaya  lingkungan  pekerjaan  dengan
menumbuhkan pengetahuan K3. Seseorang
dengan pengetahuan K3 yang luas cenderung
akan memiliki kesadaran untuk berperilaku K3
karena mengetahui risiko yang akan didapat
apabila tidak memperhatikan K3 (Ramadan &
Ismara, 2014).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan meliputi Kuesioner yang dibagikan
ke responden terkait wvariabel karakteristik
pekerja, pengutahan K3, sikap K3, unsafe
condition, unsafe condition, dan kecelakaan
kerja. Kemudian dokumentsi dan checklist
observasi sebagai tabel berikut:

Tabel -1 Cheklist Observasi

Unsafe Condition/
Unsafe Action

No | AreaKerja Potensi Bahaya | Dokumentasi

s o | —

Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini adalah
analisis univariat dan bivariat.
1. Analisis univariat
Analisis univariat dilakukan pada tiap
variabel dari hasil penelitian untuk
menggambarkan distribusi frekuensi
karakteristik ~ responden  yang  pada

umumnya  disajikan  dalam  bentuk
presentase (Utami, 2019). Analisis ini
digunakan untuk mengetahui gambaran
karakteristik individu atau pekerja, yaitu
usia, masa kerja, pendidikan terakhir,
pengetahuan K3, sikap K3, unsafe
condition, unsafe action, dan kecelakaan
kerja yang kemudian disajikan dalam bentuk
tabel dan presentase data.
2. Analisis bivariat

Analisis  bivariat  digunakan  untuk
menggambarkan ada tidaknya hubungan
antar variabel (Utami, 2019). Penelitian ini
menghasilkan data kuantitatif sehingga
analisis uji hipotesis menggunakan teknik
analisis kuantitatif yang meliputi, analisis
uji Corelation contingency dan analisis uji
Spearman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan di Departemen
Produksi dengan 30 responden. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, diketahui
karakteristik responden berdasarkan usia, masa
kerja, tingkat pendidikan, dan pelatihan K3.
Berikut karakteristik responden pada penelitian
ini:

1. Usia
Pembagian  kategori  usia  dilakukan
berdasarkan Departemen Kesehatan

Republik Indonesia tahun 2009. Pada Tabel
-2 dapat dilihat distribusi responden
berdasarkan usia.

Tabel -2 Distribusi Responden Berdasarkan

Usia

(‘I'Ij:i:n) Jumlah Per:;:; ase
17-25 0 0
26 -35 11 36,7
36-45 16 533
46 - 55 3 10,0
56 — 65 0 0

> 65 0 0

Total 30 100

2. Masa Kerja
Masa kerja pekerja terhitung sejak awal
bekerja di Industri Pakan Ternak Surabaya
hingga pengisian kuesioner penelitian ini
dilakukan. Pada Tabel -3 dapat dilihat
distribusi responden berdasarkan masa kerja
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Tabel -3 Distribusi Responden Berdasarkan

Masa Kerja
Masa Kerja (tahun) | Jumlah | Persentase (%)
0-7 12 40,0
8-15 13 43,3
>15 5 16,7
Total 30 100

3. Tingkat Pendidikan
Pendidikan terakhir yang ditempuh oleh
pekerja di Industri Pakan Ternak Surabaya
adalah  lulusan SMA/SMK/ sederajat
maupun Sarjana (S1). Pada Tabel -4 dapat
dilihat distribusi responden berdasarkan
tingkat pendidikan.

Tabel -4 Distribusi Responden Berdasarkan

Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan | Jumlah | Persentase (%)
SMA/SMK/sederajat 29 96,7
Diploma 3 0 0
Diploma 4 0 0
Sarjana (S1) 1 33
Magister (S2) 0 0
Total 30 100

4. Pelatihan K3
Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
dapat diikuti pekerja yang diselenggarakan
diluar  maupun  dalam  perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa seluruh pekerja pernah mengikuti
pelatihan K3.

Tabel -5 Distribusi Responden Pelatihan K3

Pelatihan K3 Jumlah | Persentase (%)

Pernah 30 100
Belum Pernah 0 0
Total 30 100

Unsafe Action

Tindakan tidak aman (unsafe action)
yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 10
jenis tindakan tidak aman yang mana setiap
jawaban bersifat positif akan mendapat skor 1
dan yang salah mendapat skor 0. Kemudian
untuk sistem penilaian dibagi menjadi beberapa
kategori antaralain: rendah dengan skor 8-10,
cukup dengan skor 5-7, dan tinggi dengan skor
0-4. Hasil kuesioner disajikan pada Tabel -6.

Tabel -6 Tindakan Tidak Aman

Unsafe Action | Jumlah | Persentase (%)
Tinggi 0 0
Cukup 3 10,0
Rendah 27 90,0
Total 30 100

Unsafe Condition

Kondisi tidak aman (unsafe condition)
yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 10
jenis kondisi tidak aman yang mana setiap
jawaban yang bersifat positif akan mendapat
skor 1 dan yang negatif mendapat skor O.
Kemudian sistem penilaian dibagi menjadi
beberapa kategori antaralain: rendah dengan
skor 8-10, cukup dengan skor 5-7, dan tinggi
dengan skor 0-4. Hasil kuesioner disajikan pada
Tabel -7.

Tabel -7 Kondisi Tidak Aman

Unsafe Condition | Jumlah | Persentase (%)
Tinggi 0 0
Cukup 22 73,3
Rendah 8 26,7
Total 30 100

Analisis Kuat Hubungan Antara Variabel
Usia dengan Kecelakaan Kerja

Persebaran usia karyawan terhadap
kecelakaan kerja di lapangan dapat dilihat
dengan menggunakan tabulasi silang. Tabulasi
silang dari usia karyawan dengan kecelakaan
kerja yang terjadi disajikan dalam tabel di
bawah ini.

Tabel -8 Crosstab Usia dengan Kecelakaan Kerja

Kecelakaan Kerja Total
Usia Rendah Cukup Tinggi s
n % n % n % N %
16-15
‘l:fht 7| 33] 3 | wol 1t | 33| u | 37
5
T"f;m 3| 63 1 33| 2 67| 16 | 533
55
s L | 33l 2| e1f o | oo 3| 100

Total 21 00| 6 200] 3 1001 30 | 1000

Berdasarkan Tabel -8 dapat dilihat
bahwa rentang usia 36 - 45 tahun dengan
tingkat kecelakaan kerja yang rendah
mendominasi diantara rentang usia lainnya.
Berdasarkan koefisien korelasi spearman nilai
signifikansi sebesar 0,983, schingga nilai
signifikansi > 0,05, maka tidak ada relasi antara
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usia dan kecelakaan kerja. Sedangkan,
kekuatan hubungan (correlation coefficient)
yang dihasilkan yaitu 0,004 yang mana dapat
diartikan tidak ada hubungan antara usia
karyawan dengan kecelakaan kerja.

Analisis Kuat Hubungan antara Variabel
Masa Kerja dengan Kecelakaan Kerja
Persebaran masa kerja  karyawan
terhadap kecelakaan kerja dapat dilihat dengan
menggunakan tabulasi silang. Tabulasi silang
dari masa kerja dengan kecelakaan kerja yang
terjadi disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel -9 Crosstab Masa Kerja dengan Kecelakaan

Kerja
Kecelakaan Kerja Total
Masa Kerja | Rendah Cukup Tinggi o
n % n % n % N %

07Tahun| 4 | 133] 5 | 167] 3 | 100] 12 | 400
§15Tabun | 12 | 400] 1 33 0 | 00| 13| 433
>15Tabun | 5 | 167] 0 00] 0 00] 5 | 167
Total 21 | 700 6 [ 2000 3 | 100] 30 | 1000
Rentang masa kerja 8§ - 15 tahun

dengan tingkat kecelakaan kerja yang rendah
mendominasi diantara rentang masa kerja
lainnya, disusul masa kerja 0-7 tahun dengan
tingkat kecelakaan cukup atau sedang, dan
masa kerja >15 tahun memiliki tingkat
kecelakaan yang rendah. Hubungan variabel
masa kerja dengan kecelakaan kerja dapat diuji
dengan uji spearman. Berdasarkan koefisien
korelasi spearman nilai signifikansi sebesar
0,000, sehingga nilai signifikansi < 0,05, maka
terdapat relasi antara masa kerja dan
kecelakaan  kerja.  Sedangkan  kekuatan
hubungan (correlation coefficient) yang
dihasilkan yaitu -0,627 yang mana arah korelasi
negatif, artinya semakin tinggi masa kerja
seseorang maka tingkat kecelakaan yang terjadi
cenderung semakin rendah dan besaran korelasi
-0,627 memiliki hubungan kuat antara masa
kerja karyawan dengan kecelakaan kerja.

Analisis Kuat Hubungan antara Variabel
Pendidikan Terakhir dengan Kecelakaan
Kerja

Persebaran variabel pendidikan terakhir
terhadap kecelakaan kerja dapat dilihat dengan
menggunakan tabulasi silang.

Tabel -10 Crosstab Pendidikan Terakhir dengan
Kecelakaan Kerja

Pendidikan Récelakamn Karja T Total
Terakhir Rendah Cukup Tinggi
n % n % n % N %

SMASMKY | 5 | 6671 6 | 200 3 | 100] 29 | 97
sederajat
Diploma 3 0 00f 0 00f 0 00f 0 0,0
Diploma 4 0 00l 0 00l 0 00] 0 0,0
Sarjana 1 331 0 00f 0 001 1 33

Total 21 | 700] 6 200/ 3 100] 30 | 1000

Terdapat 20 karyawan yang
berpendidikan terakhir SMA/SMK/sederajat
menilai kecelakaan kerja yang didapat di
Industri Pakan Surabaya tergolong rendah.
Berdasarkan koefisien korelasi spearman nilai
signifikansi sebesar 0,528, schingga nilai
signifikansi > 0,05, maka tidak ada relasi antara
pendidikan terakhir dan kecelakaan kerja.
Sedangkan, kekuatan hubungan (correlation
coefficient) yang dihasilkan yaitu -0,120 yang
mana dapat diartikan hubungan sangat lemah
antara pendidikan terakhir karyawan dengan
kecelakaan kerja.

Analisis Kuat Hubungan antara Variabel
Pelatihan K3 dengan Kecelakaan Kerja

Tabel -11 Crosstab Pelatihan K3 dengan
Kecelakaan Kerja

i Kecelakaan Kerja
P":gh'“ Resdsh | Cukup Tinggi Total
o [7 [y W,
n 0 n 70 n 0 & 0
Pernah | 21 | 700 6 | 200] 3 | 100] 30 | 1000
Tk o | ool o] ool o o0 0| oo
Pernah
Total | 21 | 700] 6 | 200] 3 | 100] 30 | 1000

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa semua karyawan di Industri Pakan
Ternak Surabaya pernah mengikuti pelatihan
K3. Dapat dilihat juga bahwa pelatihan K3
yang telah didapatkan karyawan membantu
mengurangi tingkat kecelakaan kerja yang
tinggi. Total ada 70% karyawan yang hanya
mengalami  kecelakaan  kerja  rendah.
Sedangkan bila ditinjau berdasarkan pengujian
statistik, hubungan wvariabel pelatihan K3
dengan kecelakaan kerja tidak dapat dilakukan
karena semua karyawan pernah mengikuti
pelatihan K3 atau tidak ada perbedaan pendapat
antar karyawan yang ada.
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Analisis Kuat Hubungan antara Variabel
Pengetahuan K3 dengan Kecelakaan Kerja

Tabel -12 Crosstab Pengetahuan K3 dengan
Kecelakaan Kerja

Kecelakaan Kerja Total
Sikap K3 Rendah Cukup Tinggi
n % n % n % N %
| Tinggi 13 | 433] 2 67| 2 67| 17 36,7
Cukup 8 27| 4 133 1 33] 13 433
Rendah 0 00] 0 00 0 001 0 00
Total 2 00| 6 200] 3 100] 30 | 1000

Berdasarkan tabulasi silang mayoritas
responden memiliki pengetahuan yang cukup
yakni sebanyak 22 orang (73,3%). Berdasarkan
analisis bivariat diperoleh responden yang
memiliki pengetahuan K3 cukup yang pernah
mengalami kecelakaan kerja kategori rendah 15
orang (50%), kategori cukup 4 orang (13,3%),
dan kategori tinggi 3 orang (10%). Sedangkan,
responden yang memiliki pengetahuan K3
tinggi yang pernah mengalami kecelakaan kerja
kategori rendah 6 orang (20%) dan kategori
cukup 2 orang (6,7%), serta tidak pernah
mengalami kecelakaan kerja kategori tinggi.

Analisis Kuat Hubungan antara Variabel
Sikap K3 dengan Kecelakaan Kerja

Tabel -13 Crosstab Sikap K3 dengan Kecelakaan

Kerja
?eng:(t;huan Rendab Kue];k:;:PKer i Tgg Total
n % n % | n % | N | %
Rendah 0 00[ 0 00] 0 00{ 0 00
Cukup 15 00| 4 133] 3 100] 22 733
Tinggi 6 | 200 2 671 0 00| 8 26,7
Total 20| 700{ 6 | 200 3 10,0] 30 | 1000

Berdasarkan tabulasi silang didapatkan
jika sikap karyawan terhadap K3 tinggi maka
kecelakaan kerja yang terjadi di Industri Pakan
Ternak Surabaya rendah. Hubungan variabel
sikap K3 dengan kecelakaan kerja dapat diuji
dengan uji spearman. Berdasarkan koefisien
korelasi spearman nilai signifikansi sebesar
0,493, sehingga nilai signifikansi > 0,05, maka
tidak ada relasi antara sikap K3 dan kecelakaan
kerja. Sedangkan  kekuatan = hubungan
(correlation coefficient) yang dihasilkan yaitu
0,130 yang mana dapat diartikan hubungan
sangat lemah antara sikap K3 karyawan dengan
kecelakaan kerja.

Analisis Kuat Hubungan antara Variabel
Unsafe Action dengan Kecelakaan Kerja

Tabel -14 Crosstab Unsafe Action dengan
Kecelakaan Kerja
Kecelakaan Kerja

Dot Rendah Cukup Tinggi Tl
, v

ade p | % [ o] % | n| %[ N|%
| Tinggi 0 00| 0 00| 0 00 0 00
Cukup 0 001 1 33] 2 67] 30 | 100
Rendah 2 00| 3 167 1 330 30 | 900
Total A0 7000 6 | 2000 3 | 100] 30 | 1000

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa 21 karyawan (70%) di Industri Pakan
Ternak Surabaya menyatakan unsafe action di
tempat bekerja cenderung rendah, namun ada 2
karyawan (6,7%) yang menyatakan cukup.
Dapat dilihat juga bahwa unsafe action yang
rendah menyebabkan kecelakaan kerja yang
rendah juga. Hubungan variabel sikap K3
dengan kecelakaan kerja dapat diuji dengan uji
spearman. Berdasarkan koefisien korelasi
spearman nilai signifikansi sebesar 0,001,
sehingga nilai signifikansi < 0,05, maka
terdapat relasi antara unsafe action dan
kecelakaan  kerja. = Sedangkan  kekuatan
hubungan (correlation coefficient) yang
dihasilkan yaitu 0,574 yang mana arah korelasi
positif, artinya semakin tinggi unsafe action
maka tingkat kecelakaan yang terjadi
cenderung semakin tinggi dan besaran korelasi
0,574 memiliki hubungan cukup kuat antara
unsafe action yang dilakukan karyawan
Industri Pakan Ternak Kawasan Industri
Surabaya dengan kecelakaan kerja.

Unsafe action erat hubungannya
dengan kejadian kecelakaan kerja, karena
tindakan atau perilaku pekerja selama bekerja
dapat mempengaruhi keselamatan pekerja.
Ketika seorang pekerja tidak melakukan
proteksi diri terhadap bahaya di sekitar tempat
kerja, hal tersebut akan meningkatkan risiko
terjadinya kecelakaan kerja dan begitu pula
sebaliknya (Primadianto, et al., 2018). Hal ini
sesuai dengan pendapat Heinrich (1980) yang
mengungkapkan bahwa  88%  penyebab
kecelakaan industri adalah unsafe action, 10%
disebabkan oleh unsafe condition, dan 2%
adalah unpreventable.
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Analisis Kuat Hubungan antara Variabel
Unsafe Condition dengan Kecelakaan Kerja

Tabel -15 Crosstab Unsafe Condition dengan
Kecelakaan Kerja

Uisafe Kecelakaan Kerja _ Total
Condition Rendah Cukup. Tinggi :
n % n % n % N %
| Tinggi 0 00 0 00 0 00/ 0 00
Cukup 15 00| 4 133 3 100] 22 733
Rendah 6 200] 2 67| 0 00] 8 26,7
Total 21 00| 6 00 3 100] 30 | 1000

Berdasarkan tabulasi silang didapatkan
jika unsafe condition yang dialami oleh 15
karyawan (50%) masuk kedalam kategori
cukup dengan kecelakaan kerja yang terjadi di
Industri Pakan Ternak Surabaya tergolong
rendah. Hubungan variabel unsafe condition
dengan kecelakaan kerja dapat diuji dengan uji
spearman. Berdasarkan koefisien korelasi
spearman nilai signifikansi sebesar 0,035,
sehingga nilai signifikansi < 0,05, maka ada
relasi antara unsafe condition dan kecelakaan
kerja.  Sedangkan, kekuatan  hubungan
(correlation coefficient) yang dihasilkan yaitu
0,387 yang mana arah korelasi positif, artinya
semakin tinggi unsafe condition maka tingkat
kecelakaan yang terjadi cenderung semakin
tinggi dan besaran korelasi 0,387 memiliki
hubungan lemah antara unsafe condition
dengan kecelakaan kerja

KESIMPULAN

1. Tindakan tidak aman (unsafe action) yang
terjadi di Departemen Produksi Industri
Pakan Ternak Kawasan Industri Surabaya
tergolong rendah dan jenis unsafe action
yang paling sering dilakukan adalah
mengangkat suatu barang dilakukan
dengan posisi yang tidak benar (83,33%).

2. Kondisi tidak aman (unsafe condition)
yang dirasakan oleh pekerja di area
produksi Industri Pakan Ternak Surabaya
tergolong cukup/sedang dan jenis unsafe
condition yang paling sering dirasakan
oleh pekerja adalah sering merasa haus
dan sering minum saat bekerja (96,67%).

3. Terdapat hubungan antara masa Kkerja,
unsafe action, dan unsafe condition
terhadap kecelakaan kerja dengan nilai
signifikansi berturut-turut adalah 0,000;
0,001; 0,035 dan besaran correlation
coefficient berturut-turut adalah -0,627;

0,574; 0,387. Hubungan masa kerja
dengan kecelakaan kerja memiliki arti
semakin tinggi masa kerja seseorang maka
tingkat kecelakaan yang terjadi cenderung
semakin  rendah  dengan  kekuatan
hubungan kuat antara masa kerja
karyawan dengan kecelakaan kerja,
hubungan  unsafe  action dengan
kecelakaan kerja memiliki arti semakin
tinggi unsafe action maka tingkat
kecelakaan yang terjadi  cenderung
semakin tinggi dengan kekuatan hubungan
cukup kuat antara unsafe action yang
dilakukan karyawan Industri Pakan Ternak
Surabaya dengan kecelakaan kerja, dan
hubungan unsafe condition dengan
kecelakaan kerja memiliki arti semakin
tinggi unsafe condition maka tingkat
kecelakaan yang terjadi  cenderung
semakin tinggi dengan kekuatan hubungan
lemah antara unsafe condition dengan
kecelakaan kerja.
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